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Abstract: The Indonesian 4" grade students’ conversations are considered as the code-switching
phenomenon because when they try to show their strategy in learning subject at school, the Indonesian
4" grade students switch from their first language to English. Their first language refers to Indonesian
language. The paper aims to analyze and describe the function of code-switching to English used by
the Indonesian 4" grade students in their conversations. The method used in this research is a
descriptive analysis. The present writer collects, classifies and analyzes the data based on the theories
used in this research. The result shows that code-switching in the Indonesian 4" grade students’
conversations affect to the several factors. They are topic, and function or goal. This phenomenon
shows that code-switching can be very useful as one of the tools in learning strategy for the students
who has the ability in speaking more than one language. Code-switching helps the students to
understand the subject better and leave no misunderstanding.

Keywords: code-switching, Indonesian elementary students, learning strategy

Abstrak: Percakapan siswa kelas IV Sekolah Dasar bahasa Indonesia dianggap sebagai fenomena alih
kode karena ketika mereka mencoba menunjukkan strategi mereka dalam pembelajaran mata pelajaran
di sekolah, siswa kelas IV bahasa Indonesia beralih dari bahasa pertama mereka ke bahasa Inggris.
Bahasa pertama mereka mengacu pada bahasa Indonesia. Makalah ini bertujuan untuk menganalisis
dan mendeskripsikan fungsi alih kode ke bahasa Inggris yang digunakan oleh siswa kelas IV Indonesia
dalam percakapan mereka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis.
Penulis saat ini mengumpulkan, mengklasifikasikan dan menganalisis data berdasarkan teori yang
digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alih kode dalam percakapan
siswa kelas IV bahasa Indonesia berpengaruh terhadap beberapa faktor. Mereka adalah topik, dan
fungsi atau tujuan. Fenomena ini menunjukkan bahwa alih kode dapat sangat berguna sebagai salah
satu alat dalam strategi pembelajaran bagi siswa yang memiliki kemampuan berbicara lebih dari satu
bahasa. Alih kode membantu siswa untuk memahami subjek dengan lebih baik dan tidak
meninggalkan kesalahpahaman.

Kata kunci: alih kode, siswa SD Indonesia, strategi pembelajaran
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PENDAHULUAN

Budaya tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan kita sehari-hari. Segala sesuatu
yang kita bawa ke lingkungan kita
mencerminkan budaya kita. Terlepas dari itu,

ada satu di antara pendekatan lain yang

menjelaskan  tentang  budaya,  yaitu
Etnolinguistik. Singkatnya, Etnolinguistik
adalah studi yang menjelaskan tentang
budaya dan bahasa. Sehingga akan
membantu kita untuk mengidentifikasi diri
dengan menggunakan pendekatan
Etnolinguistik.

Etnolinguistik dapat dilihat dari bahasa
yang digunakan masyarakat. Kita tidak
bisakehilangan bahasa kita dalam setiap
situasi. Bahasa merupakan kebutuhan dasar
manusia untuk berkomunikasi dengan orang
lain. Orang cenderung menggunakan bahasa
untuk menanyakan atau memerintahkan
sesuatu. Setiap bahasa memiliki gaya dan
strukturnya sendiri yang membuat setiap
bahasa itu unik. Perbedaan bahasa akan
menjadi identitas orang yang menggunakan
bahasa tersebut.

Bahasa adalah salah satu atribut
yang dapat mengidentifikasi identitas kita.
Identitas adalah sesuatu yang kita bawa
untuk memperkenalkan diri. Kita bisa
menjadi bagian dari kelompok tertentu
jika kita setidaknya memiliki identitas

yang sama, misalnya bahasa. Identitas

akan membantu kita menentukan siapa diri kita,
atau apa yang kita lakukan. Dalam kehidupan,
identitas adalah sesuatu yang dapat diubah,

orang dapat melompat dari satu kelompok ke

kelompok lain dengan mengubah identitas
mereka.
Identitas orang dengan melihat dari

bahasanya dapat digali dari siapa saja, misalnya
anak-anak. Anak-anak membawa bahasa
mereka sendiri yang telah mereka pelajari di
rumah ke sekolah, dan sikap mereka terhadap
bahasa akan berbeda. Apalagi jika mereka
terdaftar di sekolah berstandar internasional,
bahasanya akan bervariasi. Lingkungan sekolah
akan membawa identitas mereka cukup berbeda
karena mereka harus menyesuaikan identitas
mereka dengan lingkungan sekolah yang terdiri
lebih dari satu budaya.

Berbicara tentang Etnolinguistik tidak
dapat dipisahkan dari bahasa. Etolinguistik
adalah tentang budaya dan bahasa. Etos atau

'suatu bangsa', atau lebih umum lagi 'kelompok'

menunjukkan minat untuk mengidentifikasi

hubungan antara kelompok dan praktik
komunikatif.  Etnolinguistik ~ juga  dapat
didefinisikan ~ sebagai  pendekatan  suatu
kelompok dalam mengatur dan
mengekspresikan bahasa mereka.

Etnolinguistik  telah didekati dengan

berbagai cara sebagai studi tentang pengalaman
hidup suatu kelompok yang diorganisasikan dan

diekspresikan melalui alat-alat bahasa kelompok
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dan sebagai ilmu yang bertujuan untuk
menguji hubungan antara bahasa di satu
sisi dan masyarakat dan budaya di sisi
lain. lain” (Alvarez-Pereyre, 1981) dikutip
dari buku Riley (2007). Dikatakan pula
bahwa Etnolinguistik adalah studi tentang
kelompok dan bahasa mereka yang
digunakan oleh mereka. Hubungan antara
kelompok dan bahasa dalam proses
komunikatifnya menjadi fokus utama
penelitian ini.

Bahasa merupakan atribut terpenting

manusia  yang  berkembang  untuk
menghadapi  kemampuannya terhadap
lingkungan. Sangat  jelas  bahwa

pemerolehan bahasa pada anak-anak dan
orang dewasa berbeda. Proses perolehan
di setiap langkah usia berbeda-beda.

Salah satu pandangan tentang anak

dalam belajar bahasa adalah tahap
pemerolehannya.  Tingkat  perolehan
mereka berbeda di  setiap level.

Berdasarkan Bloom (2002) yang dikutip
dari Herschensohn (2007) disebutkan
bahwa anak-anak pada usia 8-10 mencapai
Ini termasuk

pemerolehan  tertinggi.

peningkatan memori anak-anak saat

mereka belajar sintaks, semantik dan

literasi.

METODE
Metode yang digunakan peneliti
adalah deskriptif-analisis. Metode tersebut
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digunakan untuk mendeskripsikan analisis
identitas siswa SD dalam menggunakan bahasa
Inggris di kelas Budaya Indonesia. Salah satu
tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis alasan mengapa siswa Indonesia di
sekolah internasional menggunakan bahasa
Inggris bahkan di kelas Budaya Indonesia.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
diambil dari objek penelitian yaitu siswa SD
Indonesia di Bandung International School kelas
1 sd kelas 5 usia 5-10 tahun. Data diambil dari
kelas Budaya Indonesia. Penggunaan Bahasa
Inggris di Kelas Indonesia menjadi sumber
utama penelitian ini, karena di kelas ini bahasa
pengantarnya adalah bahasa Indonesia.

Meskipun penulis mengumpulkan banyak
data dari objek, hanya data tertentu yang sesuai
dengan masalah yang digunakan. Beberapa data
diucapkan dalam bahasa Inggris penuh dan
beberapa di antaranya diucapkan dalam bahasa
Indonesia-Inggris.

Penulis data

mengumpulkan dengan

menggunakan langkah-langkah berikut:
Pertama, penulis menentukan kelompok usia
siswa SD untuk mewakili siswa SD Indonesia di
sekolah internasional. Kedua, setelah penulis
menentukan komunitas, penulis melibatkan dan
mengamati kelas, dan mencatat. Ketiga, penulis
melibatkan dan mengamati kelas, serta
mencatat, penulis menyusun data yang sesuai

dengan masalah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data direkam dan ditranskrip dari
percakapan bahasa Indonesia siswa kelas
IV SD di Kelas Bahasa Indonesia. Data
tersebut  diklasifikasikan  berdasarkan
strategi keanggotaan yang muncul dalam
percakapan mereka. Strategi keanggotaan
digunakan untuk menganalisis strategi
siswa kelas IV SD Indonesia untuk
menjadi  anggota kelompok tertentu.
Kemudian, strategi ditemukan dari alih
kodenya.

Ada beberapa faktor sosial yang
mempengaruhi siswa kelas IV Indonesia
dalam alih kode. Dari faktor tersebut,
pilihan kode digunakan untuk
menunjukkan strategi keanggotaan mana
yang muncul dalam percakapan. Ada
enam  strategi  keanggotaan  dalam
penelitian ini: bentuk prototipe, wacana
khusus domain, strategi tidak langsung,
menjaga opsi Anda tetap terbuka,
verifikasi, dan pilihan ganda.

Selanjutnya, beberapa faktor sosial
yang mempengaruhi pemilihan kode yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah
topik, status hubungan, dan fungsi atau
tujuan. Untuk mendukung analisis alih
kode, terdapat pula jenis-jenis alih kode
yang termasuk dalam analisis pada bab

ini. Jenis-jenis alih kode digunakan untuk

menganalisis penggunaan alih kode itu

sendiri.

Karena privasi siswa SD kelas IV
Indonesia, nama  mereka  dirahasiakan.
Mahasiswa Indonesia dilambangkan dengan (X)
dan mahasiswa non-Indonesia dilambangkan
dengan (Y).

T: Jangan disobek ya! Pakai gunting

memotongnya dengan baik.

Y: Tapi bagaimana kita
menggunakannya?
X: Saya tahu cara memotongnya! Saya

tahu! Suratnya diginiin dulu jadi isinya

keliatan biar ga kegunting.

Ada tiga partisipan yang terlibat dalam
percakapan di atas. Ada dua orang Indonesia;
guru (T) dan peserta X, dan satu orang Inggris,
dia adalah peserta Y. Semua peserta termasuk
dalam komunitas praktik yang sama di mana
mereka berbagi topik yang sama dalam
percakapan dan memiliki kekuatan hubungan.
Kedua siswa dalam percakapan di atas juga
berada dalam kelompok yang sama yaitu siswa
kelas IV SD.

Situasi itu terjadi di kelas Indonesia.
Kegiatannya adalah membuat surat. Guru
meminta  siswa  membuat  surat dan
menukarkannya dengan sekolah umum terdekat.
Ketika saatnya tiba, para siswa menerima
balasan mereka dari sekolah umum. Para siswa
menjadi bersemangat. Mereka ingin melihat
jawaban yang telah mereka tunggu-tunggu dari

teman-teman mereka di sekolah umum.
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Guru berpesan agar siswa bersikap
lembut saat membuka amplop dan
berusaha untuk tidak merobeknya. Ia
meminta siswa untuk menggunakan
gunting daripada menyobek dengan
tangan, karena nanti mereka harus
memasukkan surat balasan ke dalam
portofolio mereka. Beberapa siswa
bingung bagaimana cara membuka surat
tanpa merobeknya. Salah satunya adalah
peserta Y.

Dia bingung dan bertanya kepada
gurunya  bagaimana  melakukannya.
Kemudian, datanglah peserta X untuk
membantu. Dia datang untuk membantu
peserta 'Y dan menunjukkan cara
membukanya. Peserta X menjelaskan
dalam bahasa Inggris di awal dan akhir
dalam bahasa Indonesia.

Dari percakapan di atas terlihat
bahwa peserta X menggunakan salah satu
strategi keanggotaan. Strateginya adalah
strategi  tidak  langsung.  Dengan
mengungkapkan bantuannya, “Saya tahu
cara memotongnya! Saya tahu!" dia
mencoba untuk mendapatkan perhatian
peserta Y. Partisipan X Dberusaha
menyamai partisipan Y yang bahasa
pertamanya bahasa Inggris.

Ia perlu menyampaikan kepada

peserta Y bahwa keduanya berada dalam

kelompok yang sama. Dia perlu membuat

strategi untuk mendapatkan perhatian peserta Y
dengan menyatakan bahwa dia tahu bagaimana
membantunya. Strategi ini membuat partisipan
X mengharapkan perhatian partisipan Y. Peserta
X ingin satu kelompok dengan peserta Y,
bahkan peserta Y tahu bahasa Indonesia.

Dikatakan bahwa identitas berbagi
dengan bahasa yang sama. Artinya, peserta X
menggunakan bahasa Inggris untuk
mendapatkan identitas yang sama dengan
peserta Y dan dia meninggalkan identitasnya.
Selanjutnya terlihat dari tuturan selanjutnya. Ia
menyelesaikan  tuturannya dalam  bahasa
Indonesia, karena ia merasa sudah mendapatkan
perhatian peserta Y.

Partisipan 'Y menganggap keduanya
sama. Kemudian peserta X menyelesaikan
penjelasannya untuk membantu peserta Y
berbahasa Indonesia karena peserta Y mengerti
bahasa Indonesia. Singkatnya, strategi ini
menunjukkan bagaimana upaya peserta X untuk
menjadi anggota, di mana peserta Y berada.

Pergantian yang mempengaruhi tuturan
partisipan X adalah topik. Sebelumnya, peserta
Y bertanya kepada gurunya cara membuka surat
dengan gunting, kemudian peserta X datang
untuk membantunya. Ucapannya dalam bahasa
Inggris hanya untuk membuat peserta Y
mengerti bahwa dia mengerti apa yang dia
tanyakan kepada guru. Oleh karena itu, peserta
X perlu membuat percakapan masuk akal.

Mengubah bahasanya dalam bahasa Inggris,
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bahkan di kelas bahasa Indonesia,

menunjukkan bahwa peserta X mencoba

untuk mendapatkan topik dengan peserta

Y.

X: Nona, bolehkah kita bikin di sini
sungai atau danau? trus di sini
jembatan di sini city di sini kaya
itu apa, desa. Trus nanti di sini di
kasih sawah. Boleh?

Y: Saya ingin membuat jembatan.

~

Terus? Apalagi?

Hhmm... yang bikin rumah bareng,
di sini. Jadi ini rumahnya, sungai dan
kemudian sawah.

Dimana toiletnya?

Oke, jadi ini toiletnya.

Tidak, letakkan saja di samping.

I B sl

Tidak, karena ini adalah kotanya.
Ada tiga partisipan yang terlibat
dalam percakapan di atas. Ada dua orang
Indonesia; guru (T) dan peserta X, dan satu
orang Cina, dia adalah peserta Y. Semua
peserta termasuk dalam komunitas praktik
yang sama di mana mereka berbagi topik
yang sama dalam percakapan dan memiliki
kekuatan hubungan. Kedua siswa dalam
percakapan di atas juga berada dalam
kelompok yang sama yaitu siswa kelas IV
SD.

Situasi tersebut terjadi di kelas
Indonesia. Peserta X dan peserta Y bekerja

dalam kelompok yang sama untuk membuat

proyek tentang desa. Mereka mulai mendapatkan
beberapa ide tentang seperti apa desa mereka
nantinya. Guru datang untuk mendengarkan ide
tersebut. Peserta X berbicara dengan gurunya
tentang ide mereka tentang desa.

Dia menjelaskan secara detail tentang ide
Kemudian,

mereka dalam bahasa Indonesia.

peserta Y yang terlibat dalam percakapan
mengatakan bahwa dia ingin membuat jembatan.
Setelah itu, guru melanjutkan pertanyaannya

tentang proyek tersebut. Partisipan X terus
menjelaskan dan masih menggunakan bahasa
Indonesia. Sebaliknya, partisipan X menyelesaikan
ucapannya dalam bahasa Inggris. Dia menjelaskan
lokasi rumah, sungai dan sawah (ladang).

Sementara dia menjelaskan itu, dia
menggunakan  bahasa Inggris. Kemudian
membuat peserta Y mengerti tentang lokasi
rumah, sungai dan lapangan dan mengajukan
pertanyaan tentang toilet. Setelah itu, partisipan
X melanjutkan ucapannya dalam bahasa Inggris.
Dia mengubah bahasanya dari bahasa Indonesia
ke bahasa Inggris. Situasi ini mengarah pada
fenomena alih kode. Tuturan partisipan X
dengan menggunakan dua bahasa yang berbeda;
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dapat
dikatakan sebagai alih kode.

Dari percakapan di atas, ucapan “Jadi ini
rumah, sungai, lalu...” dari partisipan X dapat
dilihat sebagai salah satu strategi keanggotaan.
Strateginya adalah strategi tidak langsung.

Dalam tuturannya, ia menggunakan bahasa
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Inggris untuk melanjutkan penjelasannya
untuk memberi isyarat kepada temannya,
peserta Y. Ia mengharapkan tanggapan
peserta Y terhadap tuturannya. Partisipan
X melakukannya dengan sengaja.

Dia menggunakan bahasa Inggris
dalam wucapannya untuk mendapatkan
perhatian dari peserta Y, meskipun
pertanyaannya berasal dari guru. Dia perlu
membuat peserta Y memperhatikan dan
mendengarkan apa yang dia katakan. Oleh
karena itu, dengan menggunakan bahasa
Inggris, peserta X meninggalkan jati
dirinya dan berusaha untuk menyamakan
dirinya dengan peserta Y.

Ia ingin menjadikan peserta Y dan
dirinya dalam satu kelompok. Berbagi ide
yang sama dan akhirnya berbagi identitas
yang sama. Strategi tidak langsung ini
mengarahkan tuturan peserta X untuk
menunjukkan ke dalam kelompok mana ia
ingin berada. Ia mengharapkan tanggapan
peserta Y sama dengan apa yang ia
harapkan. Dia perlu menyampaikan
tujuannya kepada peserta Y.

Oleh karena itu, dia menggunakan
bahasa Inggris dalam ucapannya meskipun
dia orang Indonesia dan dia di kelas
bahasa Indonesia. Selain itu, strategi
keanggotaan peserta X berjalan dengan
baik. Tujuannya tersampaikan dengan

sempurna kepada peserta Y.

Hal ini terlihat dari respon peserta Y.
Partisipan Y tidak mengabaikan partisipan X,
namun dia menanggapi ucapan partisipan X
dengan pertanyaan yang berkaitan dengan
penjelasan partisipan X tentang proyek mereka.
Ucapan Partisipan Y “Di mana toiletnya?”
menandakan bahwa dia memperhatikan ucapan
partisipan X dan dia mendapatkan pesan
darinya. Pertanyaannya terkait dengan apa yang
dikatakan peserta X sebelumnya kepada guru.
Dia memberi peserta X umpan balik positif. Di
sini, dapat dikatakan bahwa strategi partisipan X
dari tuturannya dapat dikatakan sebagai strategi
tidak langsung.

Ia berhasil menempatkan dirinya dalam
identitas yang sama dengan peserta Y. Hal ini
membuat peserta X mengalihkan bahasanya dari
bahasa  Indonesia ke bahasa  Inggris.
Menggunakan bahasa yang sama dengan lawan
bicara akan menunjukkan di kelompok mana
Anda ingin berada. Oleh karena itu, peserta X
melakukan itu untuk menempatkan dirinya
dalam kelompok yang sama dengan peserta Y.

Pergantian ini dipengaruhi oleh topik.
Topik pembicaraan adalah tentang proyek
mereka dalam membuat desa. Ketika guru
bertanya tentang idenya dalam membuat
proyek, dia mengganti bahasanya. Dia
menyadari bahwa peserta Y terlibat dalam
percakapan dan itu membuatnya menyadari
bahwa dengan mengubah bahasanya yang

mempengaruhi topik akan membuat tujuannya
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tercapai dengan sempurna.

Lebih jauh lagi, hal itu membuat
peralihannya perlu dikaitkan dengan topik,
sehingga peserta Y akan memahami
penjelasannya  dan  menyamakannya
dengan peserta Y.

X1:  Sekarang di PVJ ada taman isinya
burung semua. Saya kemarin ke
sana ada burung bagus.

X2: Burung yang ga bisa terbang

namanya merak.

Y: Aku suka burung merak. Mereka
hanya berlarian. Di Inggris banyak
merak tapi mahal. Terkadang merak
bisa terbang selama lima menit tetapi
kemudian jatuh.

Dalam percakapan di atas, ada tiga
peserta yang terlibat. Ada dua orang
Indonesia; peserta X1 dan X2, dan satu orang
Inggris, dia adalah peserta Y. Semua peserta
termasuk dalam komunitas praktik yang
sama di mana mereka berbagi topik yang
sama dalam percakapan dan memiliki
kekuatan hubungan. Ketiga siswa dalam
percakapan di atas juga berada dalam
kelompok yang sama yaitu siswa kelas IV
SD. Oleh karena itu, hubungan di antara
mereka adalah teman dekat.

Percakapan di atas terjadi di kelas
bahasa Indonesia. Para siswa baru saja
kembali setelah liburan panjang pada malam

Natal dan Tahun Baru. Para siswa bekerja

untuk cerita mereka sendiri

mereka. Mereka harus
sebuah paragraf.

Di tengah tulisannya, peserta X1 hadir
dengan cerita bahwa ia melihat banyak burung
di PVJ, salah satunya Mall di Bandung. Dia
memberi tahu teman-temannya bahwa dia
melihat begitu banyak burung yang indah.
Mendengar hal itu, peserta X2 datang dan
mengatakan bahwa ada satu burung cantik yang
tidak bisa terbang. Ketika dia menyebut nama
burung itu, dia mengatakannya dalam bahasa
Inggris, bukan bahasa Indonesia. Padahal, dia
memulai pidatonya tentang burung dalam
bahasa Indonesia. Tuturan partisipan X2 tentang
burung mengarah pada fenomena alih kode. Dia
mengganti bahasanya dari bahasa Indonesia ke
bahasa Inggris.

Dari penjelasan di atas, tuturan dari
peserta X2 dapat dikatakan sebagai salah satu
strategi  keanggotaan.  Strateginya adalah
menjaga pilihan Anda tetap terbuka. Dalam
strategi ini, pembicara dapat memilih dalam
bahasa apa mereka ingin berbicara. Dengan kata
lain, strategi ini didasarkan pada pembicara itu
sendiri.

Tercermin pada percakapan di atas,
peserta X2 mengatakan, “merak” daripada
“merak”. Sementara itu, dia memulai ucapannya
dalam bahasa Indonesia, tetapi ketika dia
mencoba menyebutkan nama burung itu, dia

mengatakannya dalam bahasa Inggris, bukan
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bahasa Indonesia. Ini dapat dianggap
sebagai menjaga pilihan Anda tetap
terbuka.

Peserta X2 memiliki pilihan dalam
bahasa apa dia ingin menyebut nama
burung, dan kemudian dia memilih dalam
bahasa Inggris. Peserta X2 mencoba
melanjutkan cerita temannya, peserta X1,
tentang burung yang dilihatnya di PVIJ.
Ketika dia mencoba menjelaskan jenis
burung itu, dia mengatakannya dalam
bahasa Indonesia. Di sisi lain, peserta X2
mengalihkan bahasanya dari bahasa
Indonesia ke bahasa Inggris saat menyebut
nama burung.

Situasi ini hanya untuk memberi
sinyal kepada teman-temannya bahwa dia
dapat mengatakan dalam dua bahasa.
Menyadari bahwa peserta Y ada di sekitar,
ia ingin menunjukkan kepada peserta Y
bahwa ia juga dapat menjadi bagian dari
kelompoknya, memiliki identitas yang
sama dan berbicara dalam bahasa yang
sama.

Hal ini membuat peserta X2 ingin
membuktikan dirinya bahwa ia dapat
memilih kelompok mana yang mereka
inginkan dengan menunjukkan dari bahasa
yang ia gunakan. Situasi ini membuat
peserta X2 sebagai pembicara memilih
bahasa yang diinginkan untuk melanjutkan

percakapan.

Selain itu, tuturan partisipan X2 juga
dapat dikatakan sebagai salah satu jenis alih
kode. Ada kesempatan baginya untuk
mengucapkan “merak” alih-alih  “merak”,
namun di sini terlihat peserta X2 memilih untuk
mengubah bahasanya dari bahasa Indonesia ke
bahasa Inggris. Pergantian ini dipengaruhi oleh
topik pembicaraan.

Dimulai dari peserta X1 dengan
pengalamannya melihat berbagai jenis burung di
PVJ. Dalam tuturannya, peserta X1 tidak
menyebut nama burung tersebut. Di sisi lain,
peserta X2 melanjutkan ucapan temannya dan
penyebutan nama burung dengan menggunakan
bahasa Inggris. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peserta X2 mengubah bahasanya agar
topik pembicaraan berjalan dengan baik, karena
peserta Y melanjutkan pengalamannya dengan
burung merak dengan menceritakan kisahnya
sendiri.

T: Jadi mau bikin cover doang? YI: Tidak,
hanya satu halaman yang saya maksud
seperti ...

T: (Potong ucapan Y1) Ya, hanya satu
halaman.

Y2:  Tidak, karena ketika Anda mengatakan
'olahraga’ Anda mengatakan 'siapa yang
suka olahraga?’

T: Oh, saya mengerti maksud Anda. Jadi
halaman apa yang Anda inginkan Y1?

Yi:  Hhm... olahraga saja.

T: Oke. Jika Anda membutuhkan bantuan,
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saya akan membantu Anda.

XI1:  Bu, tapi bolehkan misalnya olah raga

sports sama kartun mix? Jadi
gambarnya  kartun tapi tentang
olahraga.

T: Boleh, boleh... Apa saja ya.
X2:  Saya hanya melakukan apa saja
kartun dan

tentang film.

Ada lima partisipan yang terlibat
dalam percakapan di atas. Ada tiga orang
Indonesia; guru (T), siswa: peserta X1, X2,
satu orang Korea, peserta Y1 dan satu orang
Inggris, dia adalah peserta Y2. Semua
peserta termasuk dalam komunitas praktik
yang sama di mana mereka berbagi topik
yang sama dalam percakapan dan memiliki
kekuatan hubungan. Keempat siswa dalam
percakapan di atas juga berada dalam
kelompok yang sama yaitu siswa kelas IV
SD.
tersebut kelas

Situasi terjadi  di

Indonesia. Sebelum siswa pergi ke lab

komputer, guru memberikan instruksi
tentang apa yang harus mereka lakukan di
lab komputer. Guru meminta siswa untuk
membuat satu halaman majalah anak-anak
sesuai dengan minat mereka.

mendiskusikan

Guru tentang

pekerjaan yang harus mereka lakukan.
Peserta Y1 tampak bingung dan peserta Y2
menjelaskan

membantunya ucapannya

kepada guru mereka. Kemudian, peserta X1 datang
dengan pertanyaannya. Sejak pertama kali, peserta
X1 ingin membuat majalah tentang kartun.

Dia bertanya kepada gurunya, apakah dia
bisa membuat kartun tentang olahraga atau tidak.
Dia ingin menggabungkan ide kartun dan olahraga.
Dalam tuturannya, dia mengatakannya dalam
bahasa Indonesia, tetapi ketika dia menyebut
'olahraga' dan 'kartun', dia masih menggunakan
bahasa Inggris dalam ucapannya kepada gurunya.
Oleh karena itu, tuturan partisipan X1 dapat
dianggap sebagai fenomena alih kode.

Dia mengganti bahasanya dari bahasa
Indonesia ke bahasa Inggris. Singkatnya, dia
menggunakan dua bahasa yang berbeda. Dia tidak
menggunakan  bahasa  pertamanya  untuk
mengungkapkan keinginannya.

Ucapan partisipan X1 dalam percakapan
di atas menunjukkan salah satu strategi strategi
keanggotaan. Strateginya adalah pilihan ganda.
Strategi ini menunjukkan bahwa pembicara,
peserta X1, tidak yakin tentang bahasa yang dia
harus memilih untuk menjelaskan keinginannya
dalam ucapan.

Dalam percakapan tersebut terlihat
bahwa peserta X1 melanjutkan argumentasi
temannya tentang tugas yang diberikan oleh
guru. Oleh karena itu, peserta X1 tetap
menggunakan kata “olahraga” daripada “olah
raga” dalam bahasa Indonesia. Sementara itu,
tuturannya dimulai dengan bahasa Indonesia.

Baik "olahraga" dan "olah raga" memiliki arti
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yang sama. Bedanya hanya versinya saja.
Satu versi bahasa Inggris dan satu lagi
bahasa Indonesia. Karena partisipan X1
berada dalam situasi di mana orang-
orangnya berasal dari berbagai negara, hal
ini membuatnya menggunakan kedua
bahasa tersebut dalam tuturannya.

Dia mengatakan, "olah raga"
diikuti dengan "olahraga". Artinya peserta
X1 memiliki pilihan ganda untuk
berbicara dalam kedua bahasa tersebut.
Kemudian, untuk menghindari
keraguannya dalam bahasa apa yang dia
butuhkan untuk

berbicara, dia

menggunakan keduanya. Tuturan
semacam ini hanya terjadi dalam situasi di
mana ada lebih dari satu bahasa yang
digunakan.  Strategi ini  membuat
pembicara, dalam hal ini peserta XI,
berbicara dalam kedua bahasa. Bukan
untuk  memilih, tetapi dia  harus
menggunakan keduanya.

Pergantian yang terjadi pada
tuturan partisipan X1 dipengaruhi oleh
topik pembicaraan. Karena topiknya
tentang olahraga, yang ditanyakan oleh
temannya peserta Y1 kepada gurunya tadi.
Partisipan X1 perlu membuat ucapannya
sesuai  dengan topik dan ucapan
sebelumnya. Hal itu membuat peserta X1
mengalihkan bahasanya dari bahasa

Indonesia ke bahasa Inggris untuk

menunjukkan bahwa ucapannya memiliki topik
yang sama dengan apa yang dibicarakan oleh
peserta Y dan guru. Dia perlu membuat
ucapannya jelas dan bermakna.
T: Ini yang ada di board di salin ya.

Ditulis di buku. Siswa : Iya bu...

X: Anda harus menyalinnya! Disalin itu

salinan. (Berbicara dengan Peserta

Y)Terima kasih.

Ada tiga partisipan yang terlibat dalam
percakapan di atas. Ada dua orang Indonesia;
guru (T) dan peserta X, dan satu orang Prancis,
dia adalah peserta Y. Semua peserta termasuk
dalam komunitas praktik yang sama di mana
mereka berbagi topik yang sama dalam
percakapan dan memiliki kekuatan hubungan.
Kedua siswa dalam percakapan di atas juga
berada dalam kelompok yang sama yaitu siswa
kelas IV SD.

Situasinya di kelas Indonesia. Guru
meminta siswa untuk menyalin tulisannya di
papan tulis tentang pelajaran. Sekarang ada
peserta Y, mahasiswa baru yang baru saja
pindah dari Perancis. Dia tidak bisa mengerti
bahasa Inggris sepenuhnya, terutama bahasa
Indonesia. Dia tidak tahu tentang bahasa
Indonesia karena dia tidak pernah pergi ke
negara lain. Oleh karena itu, guru meminta
siswa yang mengerti bahasa Indonesia untuk
membantunya dalam belajar.

Hari itu, peserta X,, duduk di sebelah
peserta Y. Peserta Y sepertinya tidak begitu
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paham dengan instruksi guru. Peserta X
menjelaskan tentang instruksi tersebut.
Dia membantu temannya membaca dan
menulis dalam bahasa Indonesia. Ketika
peserta X mencoba menjelaskan kepada
peserta Y, kemudian peserta X
menyelesaikan kalimatnya dalam bahasa
Indonesia, yang sebenarnya merupakan
instruksi dari guru.

Peserta X membantu temannya
dengan menerjemahkan instruksi gurunya
dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris.
Dalam situasi ini, peserta X,
menggunakan lebih dari satu bahasa. Dia
menggunakan dua  bahasa  dalam
ucapannya; bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris. Oleh karena itu, tuturannya dapat
dikatakan sebagai salah satu fenomena
alilh kode. Peserta X mengalihkan
bahasanya dari bahasa Indonesia ke
bahasa Inggris ketika mencoba membantu
temannya selama pelajaran.

Salah satu strategi keanggotaan
dapat ditemukan dalam percakapan di
atas. Tuturan partisipan X, menunjukkan
strategi pilihan ganda. Dalam situasi ini,
peserta X, tidak yakin dalam bahasa apa
dia harus menjelaskan kepada temannya,
peserta Y.

Peserta X menyadari bahwa dia

berada di kelas bahasa Indonesia, tetapi

dia juga tahu bahwa bahasa Inggris juga

digunakan di kelas. Oleh karena itu, peserta X
menggunakan kedua bahasa tersebut ketika
mencoba menjelaskan kepada Peserta Y. Ila
mengatakan,  “salin”  untuk  melengkapi
penjelasan sebelumnya kepada peserta Y.
Sedangkan kalimat lengkapnya adalah “Disalin
itu salinan”. Baik "disalin" dan "salin" memiliki
arti yang sama. Hal itu membuat Partisipan X
menggunakan kedua bahasa tersebut untuk
menghindari keragu-raguannya tentang bahasa
yang tepat yang seharusnya digunakan untuk
menjelaskan kepada partisipan Y.

Dalam hal ini, partisipan X, mencoba
menunjukkan usahanya untuk setara dengan
partisipan Y. Dia ingin menempatkan dirinya di
kelompok yang sama dengan peserta Y, tetapi
dia tidak yakin tentang bahasa yang dia perlu
gunakan ketika dia berbicara dengan peserta Y.
Peserta X mungkin hanya menggunakan bahasa
Indonesia, karena dia memulai ucapan dalam
bahasa Indonesia  ketika dia mencoba
menjelaskan tugas dari guru.

Di sisi lain, Partisipan X tetap
menggunakan keduanya meskipun kedua bahasa
tersebut memiliki arti yang sama. Pergantian
yang dilakukan oleh peserta X, dipengaruhi oleh
tujuan. Dia perlu menyampaikan pesan dari
ucapannya, oleh karena itu dia perlu mengganti

bahasanya karena peserta Y tidak mengerti

bahasa Indonesia.
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KESIMPULAN

Terkait dengan alih kode dalam
percakapan, akan lebih detail untuk
penelitian selanjutnya jika teori tersebut juga
menggunakan analisis percakapan. Hal ini
bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan
percakapan sebagai data utama. Sayangnya,
penelitian ini tidak menggunakan teori
tersebut. Selanjutnya, peserta penelitian ini
diambil dari siswa kelas IV SD Indonesia
yang berdomisili di Indonesia; mungkin
menarik jika pesertanya adalah mahasiswa
asing Indonesia.

Oleh karena itu, strategi keanggotaan
akan lebih berguna dalam ucapan mereka.
Selain itu, wawancara dengan partisipan
akan lebih dapat diandalkan untuk penelitian
selanjutnya. Dengan melakukan wawancara,
peneliti akan mendapatkan informasi detail
tentang latar belakang partisipan. Dengan
demikian,

semua saran dapat dilakukan

dalam penelitian selanjutnya.
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